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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Isbat Nikah Menurut Kompilasi Hukum Islam 

Dan Realitanya Di Pengadilan Agama Solok. Adapun tujuan skiripsi ini 

membahas tentang realita isbat nikah yang terjadi di Pengadilan Agama 

Solok dan landasan hakim dalam menetapkan perkara isbat nikah di 

Pengadilan Agama Solok.Pengadilan Agama Solok masih menetapkan perkara 

isbat nikah yang tidak diatur dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 974 

tentang perkawinan maupun dalam kompilasi Hukum Islam untuk kegunaan 

administrasi (akta kelahiran, kartu keluarga dan pasport). Adapun metode 

yang penulisgunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research). Mengenai teknik pengumpulan data, penulis menggunakan metode 

wawancara, dalam hal ini respondenya adalah hakim Pengadilan Agama 

Solok, Panitera Muda Permohonan, Panitera Muda HukumPengadilan Agama 

Solok. Selain itu, penulis juga menggunakan studi dokumentasi. Berdasarkan 

hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa di Pengadilan Agama Solok 

masih mengisbatkan nikah yang terjadi setelah berlakunya Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan guna keperluan administrasi (akta 

kelahiran, kartu keluarga, dan pasport ). Adapun landasan hakim dalam 

menetapkan perkara isbat nikah di Pengadilan Agama Solok adalah Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan jo Kompilasi Hukum 

Islam. Adapun yang menjadi alasan bagi hakim dalam menetapkan perkara 

isbat nikah di Pengadilan Agama Solok adalah pasal 7 ayat (3) huruf e 

Kompilasi Hukum Islam yang berbunyi”Perkawinan dilakukan oleh mereka 

yang tidak mempunyai halangan perkawinan menurut Undang-undang No.1 

Tahun 1974”. Alasan lain yang digunakan oleh hakim dalam menetepkan 

perkara isbat nikah di Pengadilan Agama Solok adalah selagi syarat dan 

rukun pernikahannya terpenuhi maka permohonan perkara isbat nikahnya 

dikabulkan. Menurutanalisapenulistentangperkaraisbatnikah yang 

diisbatkan di Pengadilan Agama Solok pasca berlakunya Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan jo Kompilasi Hukum Islam pasal 7 

ayat (3)huruf e. Berdasarkanpasal 7ayat (3) huruf e ini, hakim 

memberikanpeluanguntukmelegalkannikah di bawaht angan. 
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